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 Pembelajaran daring merupakan metode pembelajaran yang dilakukan 

secara online atau jarak jauh di Indonesia sejak pandemi COVID-19. 

Selama pembelajaran daring terdapat kendala dan hambatan yang 

dirasakan mahasiswa, sehingga ada mahasiswa yang mengalami 

depresi akademik selama pembelajaran daring, yang disebabkan 

ketidakmampuan dan ketidaksiapan mahasiswa untuk beradaptasi 

dengan tekanan dan tuntutan belajar untuk menyesuaikan diri selama 

pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan 

mendeskripsikan gambaran umum depresi akademik yang dialami 

mahasiswa selama pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif dengan metode studi literatur. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pembelajaran daring dalam pendidikan tinggi 

vokasi berdampak secara psikologis, yaitu menyebabkan mahasiswa 

mempunyai taraf depresi diatas normal dampak pembelajran daring 
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Pendahuluan 
COVID-19 telah membuat pemerintah dan masyarakat global semakin waspada dengan penyebaran 

virus corona (Bouey &Dong, 2020 dalam (Santoso et al., 2020)). Timbulnya pandemi COVID-19 tidak 

hanya berdampak pada kesehatan fisik, namun juga pada kesehatan mental individu di seluruh dunia 

(Giacalone et al., 2020). WHO telah mengklasifikasikan Covid-19 sebagai pandemi. Munculnya pandemi 

Covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga berdampak pada kesehatan mental 

masyarakat di seluruh dunia, termasuk di bidang pendidikan. Akibat perubahan drastis sistem 

pembelajaran dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring, muncul beberapa masalah kesehatan, 

salah satunya terkait psikologi mahasiswa yaitu depresi (Sepriani, 2020). 

Depresi adalah gangguan emosi atau suasana hati yang buruk / rendah yang ditandai dengan 

kesedihan yang terus-menerus, keputusasaan, rasa bersalah, dan kurangnya makna hidup / putus harapan. 

Dengan demikian, semua proses mental (berpikir, merasa, dan berperilaku) dapat mempengaruhi motivasi 

untuk melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam hubungan 

interpersonal.(Dirgayunita, 2016) Depresi, stres, dan kecemasan di kalangan mahasiswa umumnya terjadi 

pada mahasiswa tahun awal dan tahun 2 karena perbedaan yang signifikan antara metode pembelajaran 

Sekolah dan universitas(Nurwulan & Selamaj, 2020), sedangkan mahasiswa tahun 3 dan tahun akhir akan 

melamar magang, dan skripsi sebagai syarat kelulusan. Selama pandemi, mahasiswa telah mengalami 

pergeseran yang sangat signifikan dari pembelajaran tatap muka di kelas ke  pembelajaran daring melalui 

konferensi video (Song et al., 2020). Penafsiran materi dari dosen secara daring tidak akan seoptimal 
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penjelasan tatap muka, terutama untuk mata kuliah yang membutuhkan aritmatika dan analisis yang kuat. 

Selain kesulitan dalam menjelaskan karena kurangnya fasilitas atau kurangnya pengalaman dosen dalam 

mengajar daring, mahasiswa cenderung malas memperhatikan dosen saat kelas online dilakukan. 

(Nurwulan et al., 2021). 

Kasus depresi pada mahasiswa semakin banyak dan nyata. Jika hal ini bila tidak ditangani dengan 

baik, maka akan menimbulkan masalah yang lebih besar. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk mengidentifikasi gambaran umum depresi mahasiswa selama pembelajaran daring. 

Metode  
Penelitian ini merupakan jenis studi literatur dengan mencari referensi teoritis terkait dengan kasus 

atau masalah yaang sama. Menurut (Creswell, 2014) menyatakan bahwa tinjauan pustaka/kajian literatur 

adalah ringkasan tertulis dari artikel, buku, dan dokumen lain yang menggambarkan masa lalu dan 

sekarang, teori dan informasi masa depan.Mengatur dokumen menjadi topik dan dokumen yang 

diperlukan. J dalamenis data penelitian ini adalah data yang diperoleh dari studi pustaka/literatur.  

Studi literatur adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data atau sumber yang berkaitan 

dengan topik yang diangkat dalam suatu penelitian, data yang dihasilkan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

peristiwa yang diikuti dengan analisis, yang tidak hanya menggambarkan tetapi juga memberikan 

pemahaman dan penjelasan yang memadai(Habsy, 2017). 

Hasil dan Pembahasan 

Depresi adalah salah satu masalah kesehatan mental yang paling serius saat ini. Di negara 

berkembang, WHO memperkirakan bahwa pada tahun 2020, depresi akan menjadi salah satu penyakit 

mental yang paling umum dan depresi berat akan menjadi penyebab kematian kedua setelah serangan 

jantung. Depresi yaitu gangguan mood. Kata "suasana hati" menggambarkan emosi seseorang, 

serangkaian perasaan yang menggambarkan perasaan nyaman atau tidak nyaman. Suasana hati terkadang 

didefinisikan sebagai emosi abadi yang memberi warna pada kehidupan dan kondisi mental 

seseorang(Lumongga, 2016). 

Depresi pada mahasiswa merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja akademik mereka, putus 

sekolah dan kualitas hidup secara keseluruhan. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap depresi pada 

mahasiswa antara lain tekanan waktu, kesenjangan, kegagalan ekonomi yang berulang, dan kurangnya 

pengetahuan sebelumnya untuk menangani kasus, termasuk memaksimalkan status penyakit.Depresi 

terjadi dengan derajat yang bervariasi (Bruffaerts et al., 2018). Lebih lanjut, tidak dapat dipungkiri bahwa 

penyakit depresi merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas hidup mahasiswa (Auerbach et al., 2018). 

Faktor-faktor yang berkaitan dengan depresi mahasiswa di antaranya adaptasi sosial, prestasi akademik, 

kesepian, dan culture shock(Amaiappan, 2019) 

Pandemi COVID-19 berdampak besar pada masalah mental dan emosional siswa. Pada masa 

pandemi, tingkat depresi, stres, dan kecemasan cenderung meningkat dibandingkan sebelum pandemi, 

yang menunjukkan bahwa pandemi berdampak buruk pada psikologi mahasiswa(Maia & Dias, 2020). 

Pembelajaran daring dikenal luas oleh masyarakat dan akademisi dengan sebutan e-learning. Istilah lain 

yang dikenal luas adalah pendidikan jarak jauh (distance learning). Pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang berlangsung dalam suatu jaringan dimana guru dan yang diajar tidak bertemu secara 

tatap muka(Pohan, 2020). Penggunaan daring akan sangat efektif jika sepenuhnya memenuhi komponen 

esensial pembelajaran yaitu membedakan, mengadaptasi, berinteraksi dan berefleksi dengan unsur-unsur 

yang akan sangat baik jika diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. dapat menyatu dengan 

lingkungan. e-learning atau merespon komponen ekosistem pembelajaran digital, karena dapat beradaptasi 

dengan gaya belajar siswa, fleksibilitas, dan pengalaman belajar sehingga dapat menciptakan rasa 

positif(Oktavian & Aldya, 2020). Pembelajaran daring juga memberikan tantangan tersendiri bagi 

mahasiswa, seperti mahasiswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, seperti keterlambatan 

dalam mengakses atau mengambil informasi yang relevan, materi kuliah, serta keterlambatan dalam 

mengumpulkan tugas kuliah, biaya tinggi. kuota pembelian, dan hambatan teknis lainnya (Firman & 

Rahayu, 2020). 

Berdasarkan output penelitian (Hasanah et al., 2020) penyebab stres mahasiswa selama pandemi 

Covid-19 yang banyak dikemukakan merupakan tugas perkuliahan.Banyaknya tugas yg dipercaya 
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berlebihdengan tuntutan ketika pengumpulan yang tergolong cepat menciptakan kesehatan mental 

mahasiswa terganggu hingga deprsi. Mahasiswa menjadi tidak mampu beristirahat relatif lantaran ada 

banyak tugas yg wajib diprioritaskan terlebih dahulu. Lingkungan belajar yg tidak sinkron saat melakukan 

pembelajaran beda jauh seperti tinggal di pelosok susah internet. (Kartika, 2020)Keterbatasan pemahaman 

terkait materi yg didapat sang mahasiswa sangat berpengaruh sebagai akibatnya menyebabkan stres hingga 

depresi lantaran tuntutan dalam kemampuan mahasiswa buat mengerjakan tugas pembelajaran. 

Keterbatasan ruang membuat mereka dan ketidak sanggupan leluasa bertanya baikkepada dosen guru juga 

kepada teman. Apalagi sistem pembelajaran daringyang tidak sinkron sebagai akibatnya materi yang 

didapatmahasiswa kurang bisa dipahami.Sebenarnya pada era kini mahasiswadituntut buat bisa belajar 

menggunakan mandiri.Tetapi dalam kenyataannya tidak semua mahasiswa sanggup belajar secara 

mandiri(Collaborators et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Yanti & Nurwulan, 2021) Tantangan dan tekanan dalam 

pembelajaran daring dapat diklasifikasikan ke dalam lima kategori antara lain masalah koneksi internet, 

kondisi ekonomi, fasilitas belajar online, kesulitan berkomunikasi dengan instruktur, dan kesulitan 

berbicara dengan teman. sedangkan 47% mahasiswa mengakui kesulitan internet 18% siswa percaya 

bahwa koneksi internet bukanlah halangan. Sebanyak 32% siswa menyatakan situasi ekonomi merupakan 

tantangan untuk pembelajaran daring, sedangkan 25% menyatakan bahwa situasi ekonomi bukanlah 

tantangan untuk pembelajaran daring. Hingga 35% siswa setuju bahwa pembelajaran daring merupakan 

salah satu tantangan pembelajaran daring. Hingga 39% siswa setuju bahwa mereka kesulitan 

menghubungi profesor mereka jika mereka memiliki masalah terkait kelas. kesulitan mengobrol dengan 

teman, di mana 52% siswa setuju bahwa itu adalah tantangan dari pembelajaran daring. 

Pada hasil survey dalam (Kurniawan et al., 2022) yang dilakukan pada 104 mahasiswa di India yang 

terdampakpandemik terungkap bahwa mayoritas menyatakan bahwa dampak pandemi ini 

memberikanpengaruh bagi kesehatan mental dan emosional mereka seperti muncul perasaan 

khawatir,ketakutan, panik dan stres terhadap kondisi pandemi ini (Sonawane, 2020). Sebuah survei online 

lainnya mengenai investigasi kesehatan mental yang dilakukan padamahasiswa program sarjana dan 

pascasarjana dari A & M Texas University (USA) selamapandemic COVID-19 dari 2031 peserta sekitar 

960 responden atau 48,14% menunjukantingkat depresi sedang hingga berat hal ini berkaitan dengan 

masalah akademik, kesehatanatau gaya hidup (Wang et al., 2020). Kekhawatiran akademik yang terjadi 

pada mahasiswayang menyebabkan terjadinya peningkatan depresi diantaranya mahasiswa 

mengalamikesulitan konsentrasi dalam pembelajaran, khawatir terkait kemajuan akademik, rencana 

masadepan, kinerja akademik dan kesulitan beradaptasi dengan pembelajaran jarak jauh ataumengalami 

peningkatan beban kerja kelas (Wang et al., 2020). Banyak penelitian terkaittingkat depresi terhadap 

mahasiswa di masa pandemik sudah dikembangkan dibeberapanegara termasuk di Indonesia, Akan tetapi, 

review tentang deskripsi mengenai tingkat depresipada mahasiswa secara komprehensif belum ada, 

padahal data tersebut dapat memberikangambaran yang jelas tentang masalah kesehatan mental akibat 

pandemik bagi mahasiswa.Oleh karena itu, tujuan studi literatur ini untuk mengetahui gambaran 

mengenai tingkatdepresi pada mahasiswa di masa pandemik. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian(Faroh et al., 2021), dapat disimpulkan bahwa hingga 

55 responden termasuk 11 mahasiswa dan rata-rata mahasiswa mengalami keadaan psikologis yang agak 

buruk akibat pandemi Covid-19. Sebagian besar responden menunjukkan bahwa siswa lebih rentan 

terhadap depresi.  

Hasil penelitian (Maulana, 2021)menunjukkan bahwa pembelajaran daring di perguruan tinggi 

memiliki efek psikologis, sehingga 29% mahasiswa mengalami depresi di atas normal dan 70% mahasiswa 

mengalami kecemasan di atas normal. kecemasan dan 46% mahasiswa yang memiliki tingkat stress di atas 

rata-rata. Jenis kelamin siswa tidak memiliki hubungan signifikan dengan dampak kesehatan mental siswa 

dalam hal depresi, kecemasan, dan stres, sedangkan usia mahasiswa memiliki hubungan yang signifikan, 

tetapi dalam kategori sangat rendah dengan tingkat depresi dialami oleh mahasiswa. 

Kesimpulan 

Dari berbagai informasi dan sumber didapat, peneliti menyimpulkan gambaran depresi yang dialami 

mahasiswa dalam pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 berada pada beberapa tingkat yaitu 

ringan, sedang dan berat. Tidak ada angka yang pasti untuk menentukan tingkat depresi tergantung 

penyebab dan respon seseorang dari gejala depresi yang timbul. Namun secara umum jika dibandingkan 
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dengan pembelajaran tatap muka, pembelajaran daring memang lebih banyak menimbulkan gejala depresi 

pada mahasiswa. 
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